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ABSTRAK

Memncang Kemball Mal Pelayanan Publik dengan Pendekatan Arsitcktur Regionalisme di Kota Pekanbaru.
Porancangan ini menckankan penggunaan clemen dan kamktensuk amsitektur yang khas dan dacrah terscbut.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggabungkan kebutuhan modem dengan identitas lokal, menciptakan bangunan
yang terintegrasi dengan lingkungan dan budaya sciempat. Meruncang kembali pusat pelayanan publik setelah
kebakaran merupakan tugas penting untuk membantu pemulihan komunitas dan menyediakan fasilitas yang lebih baik
bagt warga. Dalam perancangan ini, pencrapan honsep Ansitektur Regionalisme Mclayu pada bangunan dilakukan
melalui berbagai tahap analisis. Untuk memperoleh data, dilakukan studi litemtur terhadap objek scjenis serta
pengumpulan data arsitcktural maupun non-arsitcktural, Secara estetika, omamen Melayu Riau memberikan
keindahan dan kehangatan pada desain mal, menciptakan nuansa yang unik dan berbeda, Hal ini juga mencerminkan
man hormat terhndap budaya dan seni mkyat Riau: Selain im, desain mal ini haras memenuhi standar fungsionalitas
modem dan kebutuhan pengunjung. Dengan pendekatan ini, ancangan Mal Pelayanan Publik di Kota Pekanbaru
menjadi gabungan harmonis antam warisan budaya dan desain modem, menciptakan tempat yang unik, fungsional,
serta menghormati budaya lokal,
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ABSTRACT

The redesign of the public service mall using the regionalist architectural approach in Pekanbaru City emphasizes the
use of architectural elements and characteristics that are typical of the region. This approach aims to combine modern
needs with local identity, as well as create a building that is integrated with the local environment and culture. The
redesign of this public service mall after the fire is an important task to help the community recover and provide better
facilities for the residents. This design applies the architectural concept of Malay regionalism to the building, which
is carried out through various stages of analysis. The data was obtained through a literature study of similar objects as
well as architectural and non-architectural data collection. Aesthetically, Malay Riau ornaments provide beauty and
warmth to the mall design and create a unique and different feeling. It also reflects respect for Riau's culture and folk
art. In addition, the mall's design must fulfill modern standards of functionality and visitor needs. With this approach,
the design of the public service mall in Pekanbaru City becomes a harmonious blend of cultural heritage and modern
design, creating a place that is unique, functional, and respectful of local culture.
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